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 Abstract : This study aims to analyse the effect of Return 
on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), and Current 
Ratio (CR) on Return on Assets (ROA), both partially and 
simultaneously, in automotive sub-sector manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
during the period 2012–2020. The research design 
employed was ex post facto with a population consisting 
of all automotive sub-sector manufacturing companies 
listed on the IDX in the specified period. The sampling 
technique used was purposive sampling, based on 
predetermined criteria, which resulted in a sample of 9 
companies. The type of data utilised was secondary data 
obtained from the Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD). Data analysis was conducted using multiple 
linear regression through a descriptive quantitative 
approach. Hypothesis testing was carried out using the F-
test for simultaneous influence and the t-test for partial 
influence. The findings reveal that: (1) ROE has a 
significant effect on ROA, with a t-significance value of 
0.002; (2) DER has no effect on ROA, with a t-significance 
value of 0.792; and (3) CR has no effect on ROA, with a t-
significance value of 0.832. Simultaneously, ROE, DER, 
and CR significantly affect ROA, as evidenced by an F-
significance value of 0.012 (< 0.05).  
 
Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset, 
Return on Equity.  
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER), dan Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset 
(ROA), baik secara parsial maupun simultan pada 
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012–
2020. Penelitian ini menggunakan desain ex post facto 
dengan populasi seluruh perusahaan manufaktur sub 
sektor otomotif yang terdaftar di BEI selama periode 
tersebut. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu 
sehingga diperoleh 9 perusahaan sebagai sampel 
penelitian. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD). Analisis data dilakukan dengan 
metode regresi linier berganda melalui pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan uji F untuk pengaruh simultan dan uji t untuk 
pengaruh parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) ROE berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan 
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nilai signifikansi t sebesar 0,002; (2) DER tidak 
berpengaruh terhadap ROA dengan nilai signifikansi t 
sebesar 0,792; (3) CR tidak berpengaruh terhadap ROA 
dengan nilai signifikansi t sebesar 0,832. Secara simultan, 
ROE, DER, dan CR berpengaruh signifikan terhadap ROA 
dengan nilai signifikansi F sebesar 0,012 (< 0,05). 
 
Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset, 
Return on Equity.  

 

 
PENDAHULUAN 

Manufaktur adalah sektor industri yang mengaplikasikan mesin, peralatan, tenaga kerja, 
dan suatu proses pengelolaan bahan bakumenjadi barang setengah jadi atau barang jadi. 
Perusahaan manufaktur merupakan salah satu perusahaan yang menjadi lahan strategis dalam 
berinvestasi, karena industri manufaktur memegang peran kunci sebagai mesin pembangunan. 
Industri manufaktur memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sektor lain karena nilai 
kapitalisasi modal yang tertanam sangat besar, kemampuan menyerap tenaga kerja yang besar, 
juga kemampuan menciptakan nilai tambah dari setiap input atau bahan dasar yang diolah.  
Industri manufaktur untuk jangka waktu 5-10 tahun yang akan datang  merupakan industri 
dengan prospek yang cukup bagus mengingat semakin pesatnya pertambahan penduduk. Sehingga 
sektor manufaktur merupakan lahan yang paling strategis untuk berinvestasi yang akan 
memberikan keuntungan yang tinggi untuk setiap tahunnya. 

Indonesia memiliki perkembangan yang cukup menakjubkan pada dunia otomotif. Tidak 
hanya sekedar pernyataan belaka namun hal ini juga didukung oleh segelintir peneliti yang 
melakukan analisa terhadap perkembangan otomotif yang ada di Indonesia. Salah satunya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Vijay Rao, Automotive and Transportation Practice Frost & Sullivan, 
yang menyatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu perkembangan otomotif terbesar di 
ASEAN setelah Thailand. Frost & Sullivan memprediksi Indonesia akan menjadi pasar otomtif 
terbesar di ASEAN pada 2019 dengan total kendaraan mencapai 2,3 juta. Perkembangan ini dipicu 
oleh pertumbuhan ekonomi Indonesia yang stabil, peningkatan kelas menengah dan peningkatan 
investasi sektor otomotif serja pemberlakuan regulasi otomotif yang mendukung pertumbuhan 
pasar. 

Industri Alat Angkutan sendiri sudah mengalami kontraksi pertumbuhan sejak triwulan I 
2019, sehingga untuk seluruh tahun 2019 industri ini mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 
3,43%. Setelah mengalami pertumbuhan positif sebesar 4,64% (yoy) pada triwulan I 2020, pada 
triwulan II 2020 Industri Alat Angkutan mengalami kontraksi yang sangat berarti, yaitu sebesar 
34,29% (yoy), yang merupakan kontraksi terbesar di antara seluruh kelompok industri dalam 
sektor industri nonmigas. Kontraksi pada Industri Alat angkutan terus berlangsung hingga 
triwulan IV 2020, namun melambat menjadi sebesar 18,98% (yoy) dari kontraksi sebesar 29,98% 
(yoy) pada triwulan III 2020. 
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Gambar 1. Pertumbuhan Industri Otomotif 2012-2020 
 

Sebelumnya, industri alat angkutan merupakan industri yang sangat potensial, dengan 
pertumbuhannya yang sempat mencapai sebesar 14,95% pada tahun 2013. Dengan pertumbuhan 
tersebut, maka pada tahun 2013 Industri Pengolahan Nonmigas bisa tumbuh sebesar 5,56%, 
sehingga tetap berada di atas pertumbuhan ekonomi nasional yang sebesar 5,45%. Dengan 
pertumbuhan sebesar 14,95% tersebut juga, maka pada tahun 2013 kontribusi Industri Alat 
Angkutan mencapai sebesar 11,4% dari PDB Industri Nonmigas, atau nomor dua terbesar setelah 
Industri Makanan dan Minuman yang sebesar 29%. Namun, seiring dengan berjalannya waktu 
kinerja industri Alat Angkutan terus mengalami penurunan, dimana pada tahun 2015 
pertumbuhannya hanya tercatat sebesar 2,4%, dan pertumbuhan ekonomi nasional secara 
keseluruhan juga melambat menjadi hanya sebesar 4,88%. Dan kontribusi industri ini terhadap 
PDB Industri Nonmigas juga turun menjadi sebesar 10,5%, atau menjadi nomor ketiga terbesar 
setelah Industri Makanan dan Minuman yang sebesar 30,8%, dan setelah Industri Barang Logam; 
Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan Peralatan Listrik sebesar 10,8%. 

Harapan besar terhadap industri Alat angkutan antara lain dinyatakan dalam bentuk 
dipilihnya Otomotif sebagai salah satu dari 7 sektor utama yang akan dijadikan fokus untuk 
pengembangan “Making Indonesia 4.0”. Hal ini tidak saja karena industri ini mempunyai 
kontribusi yang cukup besar dalam pembentukan PDB Industri Nonmigas, tetapi juga karena 
industri ini dinilai sebagai industri yang akan berkembang pesat seiring dengan berkembangnya 
teknologi komunikasi. Karena ciri utama dari revolusi industri 4.0 adalah penggabungan informasi 
dan teknologi komunikasi dalam bidang industri, sehingga munculnya Revolusi Industri 4.0 
menyebabkan adanya perubahan dalam berbagai sektor. Jika semula membutuhkan pekerja 
banyak, maka kini bisa digantikan dengan penggunaan mesin teknologi. 

Memperoleh return merupakan tujuan utama dari aktivitas perdagangan para investor di 
pasar modal. Para investor menggunakan berbagai cara memperoleh return yang diharapkan, baik 
melalui analisis sendiri terhadap perilaku perdagangan saham, maupun dengan memanfaatkan 
sarana yang diberikan oleh para analisis pasar modal, seperti broker dan manajer investasi. Pola 
perilaku perdagangan saham di pasar modal dapat memberikan kontribusi bagi pola perilaku 
harga saham di pasar modal tersebut. Pola perilaku harga saham akan menentukan pola return 
yang diterima dari saham tersebut. Ukuran umum yang digunakan para investor dalam menilai 
kinerja perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang berasal dari laporan 
keuangan ini sering disebut faktor fundamental perusahaan yang                      dilakukan dengan teknik analisis 
fundamental. Bagi perusahaan-perusahaan yang go public diharuskan menyertakan rasio 
keuangan yang relevan sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-51/PM/1996 
tanggal 17 Januari 1996 (BEJ). 

Dari berbagai rasio keuangan terdapat beberapa rasio dan informasi keuangan perusahaan 
yang didapat digunakan untuk memprediksi return Asset. Rasio keuangan yang dapat dipakai 
untuk memprediksi return asset antara lain rasio likuiditas dan leverage. Dalam penelitian ini 
penulis akan menggunakan Current Ratio (CR) dari rasio likuiditas dan Debt Equity Ratio (DER) 
dari rasio leverage. Berdasarkan latar belakang tersebut dan bertitik tolak pada uraian diatas maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang: “Analisis Return On Equity (ROE), Debt To Equity Ratio 
(DER) Dan Current Ratio (CR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Manufaktur Sub 
Sektor Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Periode 2012-2020). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa Return on Equity (ROE), Debt to Equity 
Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Return on Asset (ROA) dari perusahaan manufaktur subsektor 
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012–2020. Data diperoleh melalui 
laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh BEI, serta didukung oleh studi literatur dari 
buku, jurnal, dan publikasi instansi terkait. Populasi penelitian meliputi 16 perusahaan subsektor 
otomotif yang terdaftar di BEI, dengan teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, diperoleh 9 perusahaan sebagai sampel penelitian 
yang memiliki laporan keuangan lengkap sesuai dengan kebutuhan variabel penelitian. 
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Metode analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan bantuan 
perangkat lunak SPSS. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
ROE, DER, dan CR terhadap ROA, baik secara parsial maupun simultan. Uji F digunakan untuk 
menguji pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan uji t 
digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap ROA. 
Metode ini dipilih agar hasil penelitian dapat menggambarkan hubungan antar variabel secara 
objektif dan terukur sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
1. Hasil Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel bebas dan variabel 
terikat keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan melihat 
apakah variabel residual data penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak. Maka dilakukan 
uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S) untuk semua variabel. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan tabel 1, uji normalitas pada penelitian ini menunjukan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,200. Hal tersebut menunjukan bahwa data berdistribusi dengan normal karena 
nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan data terdistribusi normal dan 
asumsi normalitas terpenuhi. 

 
2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan natara 
variabel independent atau variabel bebas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 
korelasi antara variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF. Model regresi dikatakan terjadi multikolinearitas jila nilai tolerance ≤ 0,1 dan 
VIF ≥ 10, dan sebaliknya dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance ≥ 0,1 dan VIF 
≤ 10. Berikut hasil uji multikolinearitas. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Muktikolinearitas 
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Berdasarkan tabel 2 diatas, semua variabel menunjukan nilai tolerance > 0,10, dan nilai 
VIF < 10, dengan diketahui besaran nilai tolerance JP_X1 sebesar 0,247, AHS_X2 sebesar 0,247. 
Sedangkan besaran nilai VIF_JP_X1 sebesar 4,049, AHS_X2 sebesar 4,049. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas dan oleh karena itu 
layak untuk digunakan dalam penelitian. 

 
3. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser yaitu dengan meregresikan variabel 
independent terhadap absolute residual. Residual merupakan selisih antara nilai observasi dengan 
nilai prediksi, sementara absolute adalah nilai mutlaknya. Uji ini dilakukan dengan meregresi nilai 
residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Tingkat kepercayaan yang digunakan 
yaitu sebesar 5%. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Berikut tabel hasil uji heteroskedastisitas. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan uji Glejser yang terdapat pada tabel 3, menunjukan bahwa semua variabel 
bebas memiliki nilai signifikansi diatas tingkat kepercayaan 5%, dengan besaran nilai Sig. 0,912 
untuk variabel ROE, variabel DER sebesar 0,792, dan sebesar 0,832 untuk variabel CR. Sehingga 
dapat dikatakan tidak terjadi                            heteroskedastisitas. 
 
 
4. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t- 1(sebelumnya). Jika terjadi 
autokorelasi maka model regresi tidak baik, sebaliknya model regresi dikatakan baik apabila 
terbebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin Watson dengan melihat 
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nilai Durbin Watson (DW). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat sebagai berikut. 
 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 
 
Pada tabel 4 menunjukan bahwa nilai Durbin Watson pada penelitian ini sebesar 2,166. 

Berdasarkan nilai DW yang diperoleh, kemudian akan dibandingkan dengan nilai du dan nilai 4-
du. Nilai du diperoleh dari tabel Durbin Watson yang sudah ada dengan menyesuaikan jumlah 
data, jumlah variabel bebas, dan tingkat signifikasnsi yang dipilih. Dalam penelitian ini 
menggunakan total data sebanyak 9, variabel bebas berjumlah 3 dan signifikansi sebesar 0,05, 
maka diperoleh nilai du sebesar 2,2182. Pengambilan keputusan bebas uji autokorelasi 
berdasarkan ketentuan dl < dw < du atau 0,4548 < 2,166 < 2,2946. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini terbebas dari autokorelasi dan layak   untuk digunakan. 

 
5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui penagruh dua atau lebih 
variabel independent terhadap variabel dependen. Analisis regresi dilakukan dengan 
menggunakan program statistic SPSS 20. Berikut hasil analisis regresi pada penelitian ini. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis  Regresi Linear Berganda 

 
 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5 dapat dirumuskan persamaan regresi linear 
berganda yaitu: 

ROA= 𝛽0 + 𝛽1ROE + 𝛽2DER+ 𝛽3CR + 𝑒 
ROA = 0,153 – 0,061 ROE – 0,190 DER + 0,104 CR+ e 

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut ini. 
a. Jika diasumsikan dari variabel X1 (ROE), X2 (DER), dan X3 (CR) adalah konstanta atau 

sama dengan nol, maka nilai variabel Y (ROA) adalah 0,153. 
b. Variabel ROE (X1) mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA (Y) dengan koefisien 

regresi sebesar -0,061 yang artinya jika terjadi peningkatan sebesar 1 satuan maka ROA 
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(Y) akan turun sebesar 0,061. Dengan catatan bahwa variabel lain tetap atau konstan. 
c. Variabel DER (X2) mempunyai pengaruh negatiF terhadap ROA (Y) dengan koefisien 

regresi sebesar -0,190 yang artinya jika terjadi penurunan variabel DER (X2) sebesar 1 
satuan, maka akan menurunkan ROA (Y) sebesar 0,190. Dengan catatan bahwa variabel 
lain tetap atau konstan. 

d. Variabel CR (X3) mempunyai pengaruh positif terhadap ROA (Y) dengan   koefisien regresi 
sebesar 0,104 yang artinya jika terjadi peningkatan variabel CR (X3) sebesar 1 satuan, 
maka ROA (Y) akan bertambah sebesar 0,104. Dengan catatan variabel lain tetap atau 
konstan. 
 

6. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2016) “uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara individual mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian”. Pengambilan keputusan 
dalam uji t adalah jika nilai t sig < 0,05 maka terdapat pengaruh secara parsial variabel independen 
terhadap variabel dependen dan jika t sig > 0,05 maka secara parsial variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi (Uji Statistik T) 

 
T Tabel = t (a/2 ; n-k-1) = t (0,05/2 ; 9-3-1) = t (0,025 ; 5) = 2,57058 
Berdasarkan tabel diatas, maka pengaruh Return On Equity, Debt Equity Ratio, dan Current 

Ratio terhadap Return on Asset  dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Return On Equity  (ROE) 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji t, dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 6,617 > 2,57058 dan 

tingkat signifikansinya sebesar 0,002 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian, variabel Return On Equity  berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.  
b. Debt Equity Ratio  (DER) 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji t, dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar -278 <  2,57058 dan 
tingkat signifikansinya sebesar 0,792  >  0,05 sehingga H0 diterima  dan Ha ditolak . Dengan 
demikian, variabel Debt Equity Ratio  Tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 
c. Current Ratio  (CR) 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji t, dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 6,617 > 2,57058 dan 

tingkat signifikansinya sebesar 0,832 > 0,05 sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan 
demikian, variabel Current Ratio  tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 

 
7. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Pengujian variabel tidak hanya dilakukan secara parsial, tetapi juga diuji secara simultan 
atau dilakukan uji F. Uji F hitung dimaksudkan untuk menguji model regresi atas pengaruh seluruh 
variabel independent secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil uji F dalam penelitian ini 
dapat dilihat sebagai berikut. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
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F Tabel = (df1= k-1;df2 = n-k) = (4-1;9-4 =3;5) = 3;5 (F tabel = 5,41) 
Berdasarkan tabel 7, yaitu uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 5,926 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,012. Dilihat dari nilai F hitung sebesar 5,926   > 5,41 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,012 lebih Kecil dari 0,05, yang berarti bahwa variabel Return On Equity, Debt Equity 
Ratio, dan Current Ratio secara simultan       berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). 

 
8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (adjusted R2) digunakan untuk mengukur kesesuaian persamaan 
regresi linear berganda dalam penelitian ini dengan memberikan presentase variasi total dalam 
variabel dependen yang dijelaskan oleh seluruh variabel independent. Koefisien determinasi 
(adjusted R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2009). Berikut tabel hasil Adjusted R2 dalam penelitian ini. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 

Hasil Uji Adjusted R2 pada tabel diatas diperoleh sebesar 0,015. Hal ini menunjukan bahwa 
1,5 % dari variasi Return on Equity (ROA) dipengaruhi oleh Return On Equity, Debt Equity Rasio, 
dan Current Ratio , sedangkan 98,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan  
1. Pengaruh Return On Equity (X1) Terhadap Return on Asset (Y) 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji t, dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 6,617 > 
2,57058 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,002 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, variabel Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 
Hasil Penelitian ini sejalan dan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Muhammad Mustaqim (2020) yang berjudul Pengaruh ROE, DAR, DER, EAR Terhadap ROA 
Dengan NPM Dan CSR Sebagai Variabel Intervening dimana Hasil Penelitian menyatakan bahwa 
Return On Equity  berpengaruh terhadap Retun On Asset.  
2. Pengaruh DebtEquity Ratio(X2) Secara Parsial Terhadap Return on Asset (Y) 

Berdasarkan hasil pengijian Hipotesis secara Parsial (uji t) Pada Tabel 4.9, dapat dilihat 

bahwa nilai t hitung sebesar -278 < t tabel 2,57058 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,792 > 
0,05 sehingga hipotesis Kedua yang menyatakan bahwa Debt Equity Ratio memiliki pengaruh 
terhadap ROA ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Debt Equity Ratio tidak 



 
 
 
 
 

Riyadi & Mashadi  10.55681/armada.v2i6.1373 
 

 

Analisis Return on Equity, Debt Equity Ratio, dan Current Ratio terhadap Return on Asset Sub Sektor… |   434 

 
 
 

berpengaruh terhadap Return On Asset. Hasil Penelitian ini sejalan dan sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Hj. M.A. Hamda Roni dan  Intania Rizanty Dewi (2015) yang 
berjudul Pengaruh Debt To Equity Ratio (Der) Dan Debt To Asset Ratio (Dar) Terhadap Profitabilitas 
Yang Diukur Dengan Return On Total Assets (Roa) Pada Pt Energi Mega Persada Tbk Periode 2010-
2014 dimana Hail Penelitian menyatakan bahwa Debt  Equity Ratio  tidak berpengaruh terhadap 
Retun On Asset.  
3. Pengaruh Current Ratio (X3) Secara Parsial Terhadap Return on Asset (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) pada tabel 4.9, diperoleh bahwa 
nilai t hitung sebesar 0,223 < t tabel 2,57058 dan tingkat signifikansinya sebesar 
0,823>0,05, sehingga hipotesis Ketiga yang menyatakan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh 
terhadap ROA ditolak. Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Return On Asset  Hasil Penelitian ini sejalan dan sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Rika Hafsoh Laela dan Hendratno (2019) yang berjudul Pengaruh 
Current Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Total Asset Turnover Terhadap Return On Asset 
menyatakan bahwa Current Ratio  tidak berpengaruh terhadap Retun On Asset.  
4. Pengaruh Return On Equity (X1), Debt Equity Ratio (X2), Current Ratio (X3) secara Simultan 

Terhadap Return on Asset (Y) 
Berdasarkan hasil Penelitian  uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 5,926 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,012. Dilihat dari nilai F hitung sebesar 5,926   >  5,41  dan nilai signifikansi 
sebesar 0,012 lebih Kecil  dari 0,05, yang berarti bahwa variabel Return On Equity, Debt Equity 
Ratio, dan Current Ratio secara simultan       berpengaruh terhadap Return 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh analisis kuantitatif serta literatur, dapat 
disimpulkan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA) dengan arah positif, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 
dengan arah koefisien negatif. Namun, secara simultan, ROE, DER, dan CR terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, yang ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 5,926 lebih besar dari F 
tabel serta nilai signifikansi 0,012 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi 
ketiga variabel independen tersebut berkontribusi terhadap pencapaian kinerja keuangan 
perusahaan yang diukur dengan ROA. 

Berdasarkan hasil tersebut, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya 
menambahkan jumlah sampel serta mempertimbangkan variabel independen lain yang berpotensi 
memengaruhi ROA, sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Bagi manajer perusahaan, 
keputusan pendanaan baik melalui modal sendiri maupun utang perlu direncanakan secara 
matang agar mampu menciptakan struktur modal optimal yang mendukung peningkatan ROA. 
Selain itu, perusahaan perlu memperhatikan Total Asset Turnover karena tingginya nilai rasio ini 
terbukti berpengaruh terhadap pencapaian ROA yang lebih baik. 
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